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METODE PENELITIAN

A. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalaheltian Tndakan Kelas.
Penelitian Tindakan Kelas adalah penyelesaian @lasang ada di kelas atau penelitian
yang dilaksanakan di kawasan kelas.

PTK ini dilakukan dengan diawali oleh suatu kajk@mudian hasil kajian dijadikan
dasar untuk mengatasi masalah. Dalam proses pe&dsaencana yang telah disusun
dilakukan suatu observasi dan evaluasi yang hasiblipakai sebagai masukan untuk
melakukan refleksi atas apa yang terjadi pada @haplaksanaan. Hasil dari refleksi ini,
melandasi upaya perbaikan dan pnyempurnaan renmag@kan berikutnya. Tahapan
diatas dilakukan berulang - ulang dan berkesinamdnsampai suatu kualitas
keberhasilan dapat tercapai. (Depdiknas, 2003, 4 ).

Berdasarkan pendapat diatas, bahwa PTK merupakgiat&e berdaur ulang
Kegiatan PTK diawali dengan diagnosis masalah, kianuperencanaan, pelaksanaan
dan observasi. Hasil dari observasi direfleksi damdak lanjuti pada siklus berikutnya
sampai penelitian benar — benar berhasil.

Adapun tujuan Penelitian Tindakan Kelas adalah lunenyelesaikan semua
permasalahan yang ada di kelas, sehingga guru mangmemukan solusi pemecahan

masalahnya. Hal ini sesuai dengan pendapat Hod983 : 5 ) dalam Suharsimi, yaitu:
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PTK dapat menyelesaikan masalah yang ada di keddghgga menemukan
solusinya. Penelitian dengan menggunakan PTK dapatngkatkan proses pembelajaran
di kelas, baik bagi guru maupun siswa. Masalah satah yang timbul dilapangan dapat
diselesaikan oleh guru melalui PTK sehingga gurwnjatk kreatif dan cepat tanggap
terhadap semua permasalahan yang dihadapi di KB#agan pelaksanaan PTK ini , proses
pembelajaran lebih meningkat dan bermakna. PelaksaRTK ini pun tidak menggangu
tugas guru dalam mengajar serta tidak harus megggéakelas.

Pekerjaan utama guru adalah mengajar dan apapwden®TK yang kebetulan
diterapkan, seyogyanya tidak berdampak mengganggusgbagai pengajar. Penelitian
Tindakan Kelas tidak harus guru meninggalkan tugmsartinya guru tetap mengajar di
kelas dan bersama itu dengan kegiatan mengajar rgatakukan penelitian. Penelitian
tindakan kelas ini dapat membatasi antara teori mtaktek. Guru dapat menyelesaikan
teori — teori yang berhubungan dengan suatu palajang dikembangkan.

Dan teori — teori tadi dapat disesuaikan dengamlpdlhasan yang ada untuk kepentingan
pembelajaran guru dapat mencocokannya antara teori praktek yang sesuai agar
memperoleh hasil yang betul dirasakan oleh gurudialami oleh guru. Didalam hal ini
guru berperan ganda yaitu sebagai praktisi danligene

( Depdikbud,2003:5).

Dari kedua diatas, bahwa pelaksanaan PTK berja@g@ias dengan pelaksanaan
pembelajaran di kelas sesuai dengan jadwal petajarang ada, sehingga tidak

mengganggu waktu belajar siswa. Guru harus mampuagim@lementasikan teori
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pembelajaran terhadap praktek pembelajaran, sehiggg dan siswa dapat memperoleh
pengalaman dan manfaat dari penelitian ini.

Penelitian Tindakan Kelas adalah suatulipan yang bertujuan meningkatkan mutu
pengajaran yang diselenggarakan oleh guru sebaggaar dan peneliti yang nantinya
diharapkan tidak ada lagi permasalahan yang meaghigbembelajaran di dalam kelas.

Penelitian Tindakan Kelas adalah :

Suatu penelitian yang dilakukan oleh guru yang lggka sebagai peneliti, sejak
disusunnya suatu perencanaan sampai dengan menédithadap tindakan nyata didalam
kelas yang berupa kegiatan belajar mengajar, unerkperbaiki kondisi pembelajaran
yang dilakukan. (Depdikbud 2003 : 8).

Pada pelaksanannya PTK dilakukan oleh guru yangyati@mi permasalahan pada
pembelajaran, baik hasil maupun dari proses pefalbb@hya dan bisa dibantu oleh

peneliti mitra sebagai observer.

B. MODEL PENELITIAN
Model penelitian tindakan kelas yang digunakan peradalah jenis PTK model
Kemmis Taggart berupa model siklus. Setiap siklesliti dari empat langkah yaitu
perencanaan, tindakan, observasi dan refleksinbpkrencanaan ini menggunakan bentuk

spiral model Kemmis Taggart, sebagai berikut :
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Orientasi dan identifikasi masalah
» Orientasi terhadap
* Identifikasi masalah
Pembelajaran matematika
» Menetapkan prioritas masalah

Refleksi

SIKLUS 1 Rencana Tindakan

Pelaksanaan Tindakan

dan

A

Observasi

Refleksi B Rencana Tindakan|2

SIKLUS 2

Pelaksanaan Tindakar

A

dan
Observasi

Dan selanjutnya sampa

berhasil

Gambar 3.1
Figuras Siklus Tindakan Model PTK Kemmis.Taggart
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Bentuk PTK yang dilaksanakan adalah PTK kolabosatifg melibatkan beberapa

pihak dengan jalinan bersifat kemitraan sebagaintijeégaskan oleh Kasbolah ( 1998 :
123 ) yang menyatakan bahwa :
Penelitian Tindakan Kolaboratif melibatkan bebergisak yaitu guru, kepala sekolah,
peneliti, maupun dosen secara serempak melakukueatijen dengan tujuan meningkatkan
praktek pembelajaran, menyumbang pada perkembaegandan meningkatkan karir
guru.

Dari pendapat diatas, bahwa PTK dapat dilaksandkagan melibatkan berbagai
komponen yang terdapat di sekolah atau praktisididd@n lain. Peneliti yang

melibatkan orang lain disebut dengan penelitiaalotatif.

C. SUBJEK PENELITIAN
Pelaku penelitian adalah guru dan siswa kelas l|kol&a Dasar Negeri
Bojongkoneng | Kecamatan Cibeunying Kidul Kota Bamgl
Siswa > a. Laki — laki 21 orang
b. Perempuan 17 orang
Berdasarkan pengamatan selama ini siswa mengalasulitan dalam pembelajaran
matematika tentang perkalian bilangan cacah. Hadliiihat dari rendahnya hasil belajar
siswa. Sedangkan lokasi penelitian adalah di SeKo&sar Negeri Bojongkoneng |
Kecamatan Cibeunying Kidul Kota Bandung yang mekapaempat tugas penulis.
Penelitian dilaksanakan pada awal bulan April 268460 direncanakan selesai dalam akhir

bulan April 2010.
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D. VARIABEL PENELITIAN
Variabel adalah kondisi — kondisi atau karaktekisti karakteristik yang oleh
peneliti dimanipulasikan, dikontrol atau diobseivdenurut Faisal ( 1082:82-83 ) agar
variabel tersebut dapat terukur, variabel terselefinisikan ke dalam bentuk rumusan
yang lebih operasional. Variabel penelitian dalaniK Rerdiri dari variabel input, variabel
proses, dan variabel output. Tim Pelatih PGSM, 91985 ). Varibel — variabel tersebut
dirumuskan dalam definisi operasional sebagai berik
a. Variabel Input
Variabel input dalam penelitian terdiri dari kemampuan dasar sis¥edam
pembelajaran perkalian sebelum dilakukan tindakaan ckemapuan guru dalam
mengembangkan pembelajaran perkalian di kelas delag@kah — langkah serta media
yang biasa digunakan.
b. Variabel Proses
Variabel proses dalam penelitian ini adalah tindakan guru mulai garencanaan,
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan atagapedalam pembelajaran
matematika tentang perkalian bilangan cacah. Sélajpeningkatan aktivitas siswa dalam
pembelajaran perkalian bilangan cacah menjadib@lrigang sangat penting.
c. Variabel Output
Variabel output dalam penelitian ini adalah meningkatkan aktivitaswa
menggunakan alat peraga, dalam pembelajaran matamtantang perkalian serta
peningkatan belajar siswa dalam perkalian bilangaoah dengan menggunakan alat

peraga.
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E. PROSEDUR PENELITIAN

Penelitian ini di rencanakan dan disusun dalanusikBetiap siklus dilaksanakan

sesuai dengan rencana yang telah disusun sertsatilzkan sesuai dengan perubahan

yang ingin dicapai. Kemudian untuk melihat sejauhamamenggunakan alat peraga

dengan perkalian bilangan cacah dapat mengataditkesbelajar siswa, maka lebih dalam

diadakan test awal dengan tujuan untuk menentukalakan yang tepat dalam rangka

mengoptimalkan kemampuan siswa mengatasi kesulibtajar siswa dengan

menggunakan alat peraga hubungan dalam perkalargbn cacah.

Kemudian langkah — langkah kegiatan dalam penelédalah :

1. Tahap persiapan / Perencanaan tindakan

a.

b.

Menentukan lokasi dan subjek penelitian

Permintaan ijin penelitian kepada Kepala Sekolakabdan kepada guru untuk
membantu selama penelitian berlangsung.

Mengadakan observasi, untuk mengetahui keadaan awal

Kegiatan menelaah kurikulum kelas Il Sekolah Dasampersiapkan sumber
alat peraga yang dapat menunjang perencanaan nexkggu alat peraga
hubungan dalam perkalian bilangan cacah.

Menyusun rencana pembelajaran sistem penelitianpbesoal tes, lembar
observasi dan pedoman wawancara.

Menyusun rencana pelaksanaan proses pembelajaran.

Menyusun rencana evaluasi untuk mengetahui bedean.
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2. Tahap Pelaksanaan tindakan

Pada tahap pelaksanaan tindakan peneliti meramyk#pisi melakukan tindakan —
tindakan terhadap pelaksanaan kegiatan yang tel@ncdnakan. Agar pelaksanaan
penelitian berjalan dengan lancar serta tujuarapaic maka perlu memerlukan beberapa
hal :

a. Memberitahukan kepada guru yang membantu jalanejekganaan tindakan

sesuai dengan instrument- instrument yang dikadia

b. Menyediakan sarana dan prasarana pendukung yangiuldkan selama

pelaksanaan tindakan kelas.

c. Mempersiapkan cara- cara melakukan observasi taphguloses dan hasil

pelaksanaan tindakan kelas yang sedang berlangsung.
Pada tahapan ini dilaksanakan pembelajaran menkguorelat peraga dalam
perkalian bilangan cacah dengan Penelitian Tind#de&las melalui dua siklus
kegiatan.

3. Tahap Pengamatan (Observasi)

Kegiatan observasi ini dilakukan bersama dengaakpahaan tindakan. Data yang
dikumpulkan pada tahap ini tentang pelaksanaarakerd dan rencana yang sudah dibuat
serta dampaknya terhadap proses dari hasil yakgnapulkan dengan alat bantu instrumen
pengamatan yang dikembangkan peneliti. Pada taigpga perlu mempertimbangkan
penggunaan beberapa jenis instrumen ukur penefitiaa kepentingan pengumpulan data.
Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitidalah teknik observasi, teknik tes,

dan wawancara.
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Alat untuk observasi adalah :
a. Hasil observasi rencana pelaksanaan pembelajaran
b. Hasil proses pembelajaran
c. Hasil postest
Kegiatan observasi ini dilakukan untuk mengetahali h hal yang berhubungan
dengan perencenaan pembelajaran dan proses peardreld{egiatan tes diberikan
pada akhir pembelajaran siklus, untuk mengetalaw atenilai hasil belajar siswa.
Bentuk yang digunakan adalah bentuk tes tertdksigan tujuan agar dapat
diketahui kemampuan siswa dalam menjawab soal lenka@erta memahami
proses perhitungannya.
Wawancara diberikan kepada guru dan siswa seteklakganaan tindakan
wawancara dilakukan, untuk memperoleh respon stiawmaguru serta menperoleh
informasi tentang kekurangan dan kelebihan pen@ala yang dilakukan guru
kelas tentang perkalian dengan menggunakan alaig@esederhana dan teknik
analisis hubungan.
4. Tahap Refleksi
Pada tahap ini merupakan tahapan untuk mempdagasyang didapat pada saat
dilakukan pengamatan (observasi). Pengumpulan pasilitian merupakan hasil antara
peneliti dengan observer dan temuan — temuan difggra selama tindakan berlangsung
dan secepatnya dianalisis. Refleksi ini merupakanbgran pengamatan melalui tindakan,

kemudian dianalisis dan dievaluasi.
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5. Tahap Perencanaan Tindakan Lanjutan.

Tahap perencanaan tindakan lanjutan ini dilakukatuku memperbaiki apa yang
telah dilaksanakan pada tindakan sebelumnya. Relake tindakan lanjutan ini
dilaksanakan apa ada permasalahan yang beluntetaiéan secara sempurna sehingga
dengan tindakan lanjutan dapat memperbaiki yanghrasang dan meningkatkan yang

sudah baik.



